
 

 

Diterima: 10-11-2022 | Revisi: 20-11-2022 | Diterbitkan: 30-11-2022 | doi: 10.37034/senatkom.v7i1.1 

10 

 

 

 

Prosiding Senatkom 
  

https:/ / j lesson-upiyptk.org/ojs/ index.php/SNDPK/index  

2022  Vol. 7     No. 1 Hal:  10-17   e-ISSN: 2527-9491 
 

Sistem Pendukung Keputusan Rekomendasi Promosi Jabatan Kerja 

Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART) PT. Semen Padang 
 

Maulana Ahsan1, Mardison2, Fajrul Islami3 

1,2,3 Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, Indonesia 
 maulana26ahsan @gmail.com 

Abstract  

PT Semen Padang is a company engaged inindustry,this company has many employees who have problems when there is a 

promotion an employee is placed in the wrong position. Promotion is a form of appreciation from the company to its 

employees. Giving promotions to employees really requires careful consideration. Process in to give the right promotion must 

choose the best of the good. This problem can be solved by building a Decision Support System (DSS) application using the 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) method. By applying the SMART method, it is hoped that it can help 

easily determine employee selection in properpromotion. 

Keywords: Position Promotion, Decision Support System, Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) 

Abstrak 

PT Semen Padang adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri, perusahaan ini memiliki banyak karyawan yang 

memiliki permasalahan ketika ada promosi jabatan seorang karyawan ditempatkan pada posisi yang tidak tepat. Promosi 

jabatan merupakan bentuk penghargaan dari perusahaan kepada karyawannya. Memberikan promosi jabatan kepada 

karyawan sangat membutuhkan  pertimbangan  yang  matang.  Proses dalam memberikan  promosi jabatan yang tepat harus 

memilih yang terbaik dari yang baik. Permasalahan ini  dapat  diselesaikan  dengan  membangun  sebuah  aplikasi  Sistem  

Pendukung  Keputusan  (SPK)  menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Dengan 

menerapkan metode SMART diharapkan dapat membantu dengan mudah untuk menentukan pemilihan karyawan dalam 

promosi jabatan dengan tepat. 

Kata kunci: Promosi Jabatan, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Multi Attribue Rating Technique (SMART) 

© 2022 Senatkom

1. Pendahuluan  

Promosi jabatan merupakan bentuk penghargaan dari 

perusahaan kepada karyawannya. Hal ini sekaligus 

memberi kesempatan yang lebih luas kepada 

karyawan untuk menunjukan eksistensinya yang lebih 

besar dalam tanggung jawab dan wewenang (Fahmi et 

al., 2019). Sistem pendukung keputusan merupakan 

proses pengambilan keputusan dengan menggunakan 

beberapa data dan metode untuk menyelesaikan suatu 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan kondisi 

yang tidak terstruktur (Asdini et al., 2022). Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) atau  decision support 

systems (DSS) merupakan bagian dari sistem 

informasi berbasis komputer (termasuk berbasis 

pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. SPK juga bisa dibilang sebagai sistem 

komputer yang mengolah data menjadi informasi 

dalam mengambil keputusan atas masalah semi-

terstruktur yang spesifik. 

 

Menurut Moore and Chang, SPK ini dapat 

digambarkan sebagai sistem yang memiliki 

kemampuan dalam mendukung analisis ad hoc data 

dan pemodelan keputusan yang berorientasi kepada 

perencanaan masa depan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART). SMART merupakan metode yang dapat 

membantu menentukan kriteria pemilihan berdasarkan 

bobot daripada kriteria dan subkriteria dalam proses 

ranking pada alternatif. Metode SMART dilakukan 

dengan diberikannya skor bobot untuk tiap-tiap 

kriterianya berdasarkan dengan menggunakan skor 

antara 0 sampai 100, untuk tidak mempersulit proses 

penghitungan dan komparasi skor untuk setiap 

pilihannya (Sunarti, 2020). 

Berdasarkan latar belakang di atas, Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka diperlukan sebuah aplikasi 

https://jlesson-upiyptk.org/ojs/index.php/SNDPK/index
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451980835&&&2016
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sistem pendukung keputusan untuk menentukan siapa 

pegawai yang tepat untuk dipromosikan.  

2. Metodologi Penelitian 

Kerangka penelitian adalah konsep atau urutaan 

kegiatan yang akan dilakukan dalam suatu penelitian. 

Agar langkah-langkah yang diambil penulis dalam 

perancangan tidak melenceng dari pokok pembahasan 

dan lebih mudah dipahami. Urutan langkah-langkah 

yang akan dibuat penelitian pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 

2.1 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian. Dari sebuah penelitian, terlebih 

dahulu melakukan penganalisaan terhadap objek yang 

akan diolah. Mempelajari bagaimana objek tersebut 

bisa melakukan pemecahan permasalahannya. Dengan 

tujuan setelah diterapkan aplikasi yang akan 

dikembangkan ini dapat membantu pengguna (user) 

dalam memberikan informasi. 

2.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan  dengan mempelajari dan 

memahami buku-buku, jurnal-jurnal, dan tulisan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Dalam pengumpulan 

data yang dilakukan dengan menerapkan metode 

wawancara dengan pihak PT Semen Padang dan 

memperoleh informasi dari perusahaan tersebut. 

Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan memproses data-data yang 

telah didapat. Adapun penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret 2022 sampai dengan bulan juni 2022. 

Tempat Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan di PT. Semen Padang 

yang merupakan  perusahaan yang bergerak di bidang 

industri semen. 

2.3 Analisa 

Didalam proses analisa terdapat tiga tahapan yang 

harus dilakukan. Adapun tiga tahapan tersebut antara 

lain : 

 

1. Analisa Data 

Setelah melakukan pengamatan langsung dengan 

mengumpulkan data yang diambil dari hasil observasi 

lapangan maka penulis akan menganalisa kebutuhan 

untuk membangun sistem yang bertujuan untuk 

pemecahan masalah yang bermanfaat sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

2. Analisa Proses 

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan dalam merancang aplikasi untuk membantu 

pihak perusahaan PT Semen Padang dalam melakukan 

merekomendasikan promosi jabatan kerja 

menggunakan metode SMART. 

3. Analisa Sistem 

Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui dan 

mengembangkan sistem yang sedang berjalan atau 

membuat sebuah sistem yang baru. Sistem ini 

memerlukan beberapa data yang harus ditampilkan 

dalam sebuah sistem yang akan dibuat, sehingga 

menghasilkan sebuah sistem yang efektif dan efisien 

dalam implementasinya. 

2.4 Perancangan 

Pada tahapan ini akan membuat perancangan sistem 

yang akan dijalankan menggunakan UML sebagai tools 

dalam menjelaskan alur analisa program. UML 

(Unified Modelling Language) adalah salah satu alat 

bantu yang sangat handal di dunia pengembangan 

sistem yang berorientasi objek. 

2.5 Implementasi 

Implementasi merupakan salah satu tahapan yang 

penting dalam sistem yang berguna mengoperasikan 

serta mempraktekkan langsung  hasil dari analisa untuk 

menguji kebenaran proses yang dilakukan secara 

manual dan komputerisasi. Pada tahap ini akan 

membahas proses merubah perancangan yang telah 

dibuat menjadi program yang dikembangkan dengan 

bahasa pemrograman PHP dan database MySQL 

dimana sistem tersebut berbasis web. 

2.6 Pengujian 
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Pengujian merupakan hal yang sangat penting 

bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau 

kekurangan pada perangkat yang akan diuji. Pengujian 

sistem dilakukan untuk mengetahui seberapa baik dan 

sesuai sistem yang dibuat dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan pada tahap analisa.  

Maka untuk itu dilakukan pengujian sistem yang dapat 

dilihat  sebagai berikut: 

1. Pengujian Interface 

Pengujian interface dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung oleh pengguna. Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas dari 

elemen-elemen interface yang terdapat pada setiap 

halaman apakah bisa bekerja dengan baik. 

2. Pengujian Aplikasi 

Aplikasi ini menggunakan web sebagai alat bantu 

dalam menampilkannya, selain itu aplikasi ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL 

sebagai databasenya. 

2.7 Sistem Penunjang Keputusan 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem 

informasi interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang 

tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Andika 

et al., 2019). 

2.8 Metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART) 

1. Langkah 1 : Menentukan jumlah kriteria. 

2. Langkah 2 : sistem secara default memberikan skala 

0 – 100 berdasarkan prioritas yang diinputkan 

kemudian dilakukan normalisasi.   

 
Keterangan: 

wj : bobot suatu kriteria  

∑𝑤j : total bobot semua kriteria 

3.  Langkah 3 : memberikan nilai kriteria untuk setiap 

alternatif. 

4.  Langkah 4 : hitung nilai utility untuk setiap kriteria.

  

 
Keterangan: 

ui(ai) : nilai utility kriteria ke 1 untuk kriteria ke-I  

Cmax : nilai kriteria maksimal  

Cmin : nilai kriteria minimal  

Cout I : nilai kriteria ke-i 

5. Langkah 5 : hitung nilai akhir setiap kriteria atau 

masing – masing.  

ui(ai)  = 1𝑊𝑗𝑈𝑖(𝑎𝑖) (Hutagalung et al., 2021). 

 

Adapun langkah penyelesaian suatu masalah 

menggunakan metode SMART yaitu: 

 

2.8.1 Menentukan Kriteria 

Tahap awal pada metode SMART yaitu menentukan 

kriteria dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Kriteria 

Akronim Kriteria Atribut 

C1 Prestasi Kerja B 

C2 Pendidikan B 

C3 Pemahaman Kerja B 

C4 Pengetahuan Tentang 

Perusahaan 

B 

C5 Lama Bekerja B 

2.8.2 Menentukan bobot kriteria 

Bobot dan Formula Normalisasi setiap kriteria yang di 

pakai untuk menentukan pegawai yang cocok 

diprmosikan adalah prestasi kerja, pendidikan, 

pemahaman kerja, pengetahuan tentang perusahaan 

dan lama bekerja dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.Bobot Kriteria 

Akronim Kriteria Bobot 

C1 Prestasi Kerja 15 

C2 Pendidikan 25 

C3 Pemahaman Kerja 35 

C4 Pengetahuan Tentang 

Perusahaan 

10 

C5 Lama Bekerja 15 

Total 100 

2.8.3 Menentukan Alternatif 

Alternatif yang digunakan dalam menentukan 

menentukan promsi jabatan pegawai adalah Saptiral, 

Trie Riszki, Rizki Dwi Ernaldi, Mick Donald, dan 

Yoga Hamnika yang akan menjadi rekomendasi 

promosi jabatan. Dalam penelitian ini ada 5 alternatif, 

dapat dilihat dari Tabel 3. 

Tabel 3. Alternatif 

No Alternatif 

1. Saptiral 

2. Trie Riszki 

3. Rizki Dwi Ernaldi 

4. Mick Donald 

5. Yoga Hamnika 

2.8.4 Memberikan Nilai Alternatif pada Masing-

masing Kriteria 

Membuat nilai alternatif pada setiap kriteria seperti 

Tabel 4. 

Tabel 4.  Rating Nilai Alternatif 
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Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Saptiral SB C SB C SB 

Trie Riszki C K C B SB 

Rizki Dwi 

Ernaldi 

K C C SB K 

Mick Donald B SB K C B 

Yoga Hamnika C SB SB B SB 

Berdasarkan Tabel 4 maka rating nilai alternatif 

dikonversi menjadi nilai bobot pada masing-masing 

variabel pada Tabel  5. 

Tabel 5. Rating Nilai Alternattif berdasarkan nilai bobot kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Saptiral 100 60 100 60 100 

Trie Riszki 60 40 60 80 100 

Rizki Dwi 

Ernaldi 

40 60 60 100 40 

Mick Donald 80 100 40 60 80 

Yoga Hamnika 60 100 100 80 100 

2.8.5 Menentukan Nilai Utility 

Hasil nilai utility diperoleh dari mengkonversikan 

nilai kriteria pada masing masing kriteria menjadi 

nilai kriteria pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Utility 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Saptiral 1 0.33 1 0.33 1 

Trie Riszki 0.33 0 0.33 0.33 1 

Rizki Dwi 

Ernaldi 

0 0.33 0.33 1 0 

Mick Donald 0.33 1 0 0.33 0.33 

Yoga Hamnika 0.33 1 1 0.33 1 

2.8.6 Menentukan Nilai Akhir 

Hasil nilai akhir diperoleh dari masing-masing dengan 

mengalikan nilai yang didapat dari normalisasi nilai 

kriteria dengan nilai normalisasi bobot kriteria. 

Kemudian dijumlahkan nilai dati perkalian tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Akhir 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Hasil 

Saptiral 0.15 0.8 0.35 0.03 0.15 0.76 

Trie Riszki 0.05 0 0.12 0.03 0.15 0.35 

Rizki Dwi 

Ernaldi 

0 0.08 0.12 0.1 0 0.3 

Mick Donald 0.05 0.25 0 0.03 0.05 0.38 

Yoga 

Hamnika 

0.05 0.25 0.35 0.03 0.15 0.83 

Dari hasil Tabel 6. didapatkan hasil, rekomendasi 

karyawan baru berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan metode SMART adalah Yoga Hamnika 

dengan hasil akhir 0.83. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisa Sistem  

Analisa sistem dapat diartikan sebuah pembelajaran 

sistem yang sudah ada yang bertujuan untuk 

membangun sistem baru. Seseorang yang melakukan 

analisa sistem disebut sistem analis. Analisa sistem 

dibutukan untuk meneliti bagaimana suatu sistem 

berjalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Analisa sistem merupakan tahap awal dalam 

perancangan dan pengembangan sebuah sistem yang 

akan dirancang. Dengan merencanakan perancangan 

terhadap sistem yang akan dibangun diharapkan dapat 

meminimalisir masalah yang terjadi pada sistem yang 

akan dibangun. Untuk itu perlu analisa secara ringkas 

tentang bagaimana prosedur dari aliran sistem 

informasi datanya. 

3.2 Use Case Diagram 

Diagram ini menjelaskan bagaimana proses-proses 

yang dapat dilakukan oleh aktor terhadap sebuah sistem 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

3.3 Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk 

menampilkan beberapa kelas yang ada didalam sistem 

yang sedang dikembangkan. Diagram ini memberikan 

gambaran tentang sistem dan relasi-relasi yang ada. 

Class diagram menggambarkan keadaan (atribut) suatu 

sistem. 
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Gambar 3 Class Diagram 

3.4 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan sebuah sistem dimana 

dalam diagram tersebut terdapat aktivitas dalam sisem 

pendukung keputusan. Dalam activity diagram 

digambarkan aktivitas dari setiap actor yang ada. 

Activity Diagram Admin SDM 

Diagram ini menjelaskan segala aktivitas dapat 

dilakukan oleh admin pada sistem pendukung 

keputusan. 

 

Gambar 4 Activity Diagram Admin SDM 

Activity Diagram Kepala Unit 

Diagram ini menjelaskan segala aktivitas dapat 

dilakukan oleh kepala unit pada sistem pendukung 

keputusan. 

 

Gambar 5 Activity Diagram Kepala Unit 

3.5 Deployment Diagram 

Deployment diagram adalah diagram yang digunakan 

memetakan software ke processing node. Menunjukkan 

konfigurasi elemen pemroses pada saat run time dan 

software yang ada di dalamnya. Model ini biasanya 

akan memvisualisasikan, mendokumentasikan diagram 

perangkat lunak yang berbasis orientasi objek. 

 

Gambar 6 Deployment Diagram 

3.6 Impelementasi Sistem 

Implementasi adalah tahap repersentasi perangkat lunak 

sesuai dengan hasil analisa yang telah dilakukan. 

Implementasi perlu dilakukan bertujuan untuk 

menjelaskan modul kepada user dalam menggunakan 

aplikasi. Dalam tahap ini berlangsung beberapa 

aktifitas secara berurutan yakni mulai dari menerapkan 

rencana implementasi, melakukan kegiatan 

implementasi, dan tindak lanjut implementasi. 

3.7 Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian program ini akan dijelaskan 

mengenai pengujian dari aplikasi yang dibuat. Pada sub 

bab akan dijelaskan tentang penggunaan aplikasi per 
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sistem menu, mulai dari tampilan menu utama, fungsi 

dan cara penggunaannya sampai selesai. 

3.7.1 Tampilan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang akan 

ditampilkan pertama kali ketika mengakses aplikasi ini. 

Halaman login digunakan oleh admin untuk melakukan 

pengolahan data dalam menentukan promosi jabatan 

dan digunakan oleh kepala unit untuk melihat hasil dari 

pengolahan data promosi jabatan. 

 

Gambar 7 Tampilan Halaman Login 

3.7.2 Tampilan Halaman Utama Admin 

Halaman utama adalah tampilan halaman awal admin 

setelah melakukan proses login. Halaman ini nantinya 

akan menampilkan menu-menu pilihan yang akan 

digunakan untuk memproses data-data sistem 

pendukung keputusan rekomendasi promosi jabatan 

kerja. 

 

Gambar 8 Tampilan Halaman Utama Admin 

3.7.3 Tampilan Halaman Utama Kepala Unit 

Halaman utama adalah tampilan halaman awal kepala 

unit setelah melakukan proses login. Halaman ini 

nantinya akan menampilkan menu-menu pilihan yang 

akan digunakan untuk melihat data-data sistem 

pendukung keputusan dalam rekomendasi promosi 

jabatan kerja. 

 

Gambar 9 Tampilan Halaman Utama Kepala Unit 

3.7.4 Tampilan Form Data Kriteria 

Tampilan tambah data kriteria hanya dapat diakses oleh 

admin. Halaman ini digunakan untuk menambah data 

kriteria. 

 

Gambar 10 Form Data Kriteria 

3.7.5 Tampilan Form Sub Kriteria 

Tampilan tambah sub kriteria hanya dapat diakses oleh 

admin. Halaman ini digunakan untuk menambah data 

sub kriteria. 

 

Gambar 11 Form  Sub Kriteria 

3.7.6 Tampilan Form Alternatif 



Maulana Ahsan, dkk 

 

 

Prosiding Senatkom Vol . 7, No. 1 (2022) 10-17 

16 

 

 

Tampilan tambah alternatife hanya dapat diakses oleh 

admin. Halaman ini digunakan untuk menambah data 

alternatif. 

 

Gambar 12 Form Alternatif 

3.7.7 Tampilan Form Perangkingan 

Tampilan tambah perangkingan hanya dapat diakses 

oleh admin. Halaman ini digunakan untuk menambah 

data perangkingan. 

 

Gambar 13 Form Perangkingan 

3.7.8 Tampilan Laporan Kriteria 

Tampilan halaman laporan kriteria digunakan untuk 

menampilkan data-data sistem pendukung keputusan 

dalam rekomendasi promosi jabatan kerja. 

 

Gambar 14 Tampilan Laporan Kriteria 

3.7.9 Tampilan Laporan Hasil Nilai Utility 

Tampilan halaman laporan hasil nilai utility digunakan 

untuk menampilkan data-data sistem pendukung 

keputusan dalam rekomendasi promosi jabatan kerja. 

 

Gambar 15 Tampilan Laporan Hasil Nilai Utility  

3.7.10 Tampilan Laporan Perangkingan 

Tampilan halaman laporan perangkingan digunakan 

untuk menampilkan data-data sistem pendukung 

keputusan dalam rekomendasi promosi jabatan kerja.  
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Gambar 16 Tampilan Laporan Perangkingan 

4. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan hasil analisa yang di lakukan 

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan membantu perusahaan 

dalam menentukan promosi jabatan karyawan 

dengan menerapkan metode SMART pada PT 

Semen Padang 

2. Sistem pendukung keputusan dapat menerapkan 

prosedur dalam promosi jabatan karyawan dapat 

membantu PT Semen Padang. 

3. Sistem pendukung keputusan metode SMART 

terdapat kriteria khusus dalam penyeleksian 

karyawan PT Semen Padang untuk mempermudah 

dalam promosi jabatan. 
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